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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam era globalisasi saat ini, banyak sekali pegsa yang terjadi. Dalam hal ini suatu
perusahaan baik perusahaan swasta ataupun BUMN Banantiasa dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya. Jika perusahaan tidak dapatpertahankan usahanya, maka
perusahaan tersebut tidak dapat bersaing dalagiaalisasi dan pasar bebas yang saat ini telah
berlangsung.

Salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yanggesrk dalam bidang pelayanan
jasa misalnya PT. Pos Indonesia (Persero). PT. IRdsnesia (Persero) merupakan usaha
pelayanan jasa dimana kegiatan usahanya berupdapagro, bisnis komunikasi, bisnis logistik,
bisnis keuangan dan filateli, jasa keagenan/pilblsdrta jasa lainnya yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, dengan memiliki puslik serviceyang tujuannya untuk
melayani masyarakat luas yang sangat diharapkark uldpat berperan secara konsisten dalam
upaya memberikan pelayanan terbaik kepada paraukwmsiya. Sehingga dapat diketahui
bahwa suatu badan usaha seperti PT. Pos Indorsisefo) memiliki dua tujuan yaitu yang
pertama untuk mendapatkan keuntungan maksimalatag kedua untuk memberikan pelayanan

yang baik pada konsumen sesuai dengan bidang waagaligelutinya.

Banyaknya bidang usaha yang bergerak dalam bidetaygnan jasa seperti PT. Pos

Indonesia (Persero) menyebabkan semakin tinggipgasaingan yang terjadi dalam bidang
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tersebut. Maka untuk dapat mengikuti persaingarséttia untuk menjaga kelangsungan hidup
usahanya, maka setiap badan usaha tersebut ditumiikt meningkatkan kinerja perusahaannya.

Peningkatan kinerja dapat dilihat dalam rasio kgaanperusahaan yang salah satunya
adalah peningkataRate of Return on Investment (R@8ng dicapai oleh perusahaan tersebut.
Rate of Return on Investment (ROhenggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan aktiva yang dimyi

Namun dalam kondisi ekonomi Negara kita saat ingysemakin lemah disertai dengan
persaingan yang semakin ketat, peningkaRate of Return on InvestmefROI) bukan
merupakan hal yang mudah untuk dicapai. Bahkanrpean Rate of Return on Investment
(ROI) merupakan masalah yang mungkin saja terjadi ledigipsperusahaan. Seperti halnya yang
dialami oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Kantoraydih Usaha Pos V Bandung yang
mengalami penurunan ROI pada tahun 2003 dan 20@6kUebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Perkembangan ROI tahun 2002-2006
PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Bov Bandung

Tahun Keun?ungar b : alb Perubahan 'Ilyt?rlllﬁl
Bersih Total Aktiva ROI (%)

2002 | 23.662.066.976] 49.730.546.085 48 % - -

2003 | 12.559.115.297| 50.491.025.542 25 % -0.23 Turun

2004 | 17.067.442.472] 47.653.975.090 36 % 0.11 Naik

2005 | 32.263.386.878] 63.646.071.476 51 % 0,15 Naik




| 2006 | 50.106.090.004] 137.035.726.310 37% | -014 | Turuj
(Sumber data : Laporan Keuangan PT. Pos IndonPsisd€ro) Kantor Wilayah Usaha Pos V
Bandung data yang diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwiay&t terjadi pada PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Wilayah Usaha V Bandung mengaflakiuasi yang cukup besar. Hal tersebut
disebabkan oleh total aktiva yang mengalami kemailgdoun 2003 kemudian jumlah aktiva
tersebut mengalami penurunan pada tahun 2004.iTp&prunan tersebut tidak bertahan lama
karena untuk tahun-tahun selanjutnya jumlah akthengalami kenaikkan bahkan kenaikkan
total aktiva pada akhir tahun penelitian yaitu @2006 terlihat jauh dibandingkan dengan total
aktiva pada awal tahun penelitian.

Selain dilihat dari perubahan jumlah aktiva, peh#mROI yang dialami oleh PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pos V Bagdlisebabkan oleh jumlah keuntungan
bersih yang pada awalnya mengalami penurunan, nammiuk tahun-tahun selanjutnya,
keuntungan bersih tersebut mengalami kenaikantatauin ke tahun.

Beberapa faktor yang mempengaritate of Return on Investmen(ROI) tersebut
diantaranya adalah keuntungan bersih dan totavakyang dimiliki. Dimana komponen
pembentuk aktiva tersebut salah satunya adalabrnguPiutang dalam hal ini memiliki bagian
yang cukup besar bila dibandingkan dengan kompgeenbentuk aktiva lainnya. Oleh karena
itu, piutang dianggap sebagai komponen pembenttikaakang sangat berpengaruh. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2 dardil.Bawah ini:

Tabel 1.2
Perubahan Jumlah Piutang Usaha
PT.POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pog Bandung
Naik/
Turun
2002 3.671.559.022 - -
200: 2.856.561.25 | -2.041.563.49 | Turur

2004 5.142.063.309 | 2.285.502.051| Naik
2005 7.820.341.729 | 2.678.278.420| Naik

Tahun | Piutang Usaha| Perubahan




(Sumber data : Laporan Keuangan PT.POS Indonesizdf®) Kantor Wilayah Usaha Pos V

| 2006

| 11.520.437.195 3.700.095.466| Naik

Bandung data yang diolah)

Tabel 1.3
Perbandingan Total Aktiva dan Total Aktiva Lancar dengan Total Piutang
PT.POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Pog Bandung

> Piutang Esél;]t:/ngz

Tahun | 3 Aktiva g 2 ) JFinang, Usahab | o
ancar Usaha Aktiva
(%) Lancar
(%)

2002 49.730.546.085 23.353.119.470 3.671.559.027 7,38% 15,72%
2003 50.491.025.542 24.653.842.956 2.856.561.25§ 5,66% 11,59%
2004 47.653.975.090 24.013.430.317 5.142.063.309 10,79% 21,41%
2005 63.646.071.476 42.251.464.826 7.820.341.729 12,29% 18,51%
2006 137.035.726.510118.681.386.408 11.520.437.19% 8,41% 9,71%

(Sumber data : Laporan Keuangan PT. Pos IndonPsisd€ro) Kantor Wilayah Usaha Pos V
Bandung data yang diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwiatatzun 2002 sampai 2003 terjadi
penurunan piutang. Kemudian untuk tahun selanjutpystang tersebut mengalami kenaikan
terus menerus yang artinya bahwa pihak PT. POtbsila (Persero) Kantor Wilayah Usaha V
Bandung memberikan kepercayaan kepada pihak laikunemberikan pinjaman yang dapat
menimbulkan resiko tidak tertagihnya piutang padaun-tahun yang akan datang.

Selain dapat melihat gambaran perubahan jumlahamquttabel di atas juga dapat
memberikan gambaran berapa persen total piutarigausita dibandingkan dengan total aktiva
ataupun dengan total aktiva lancar. Dimana jikahalil dalam table 1.3 di atas, prosentase

perbandingan tersebut mengalami kenaikan dan peanaari tahun ke tahun.

Data yang diperoleh di atas menunjukan adanya soasalah yang terjadi pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha V BanduMgsalah tersebut mencakup masalah

penurunan ROI, yaitu kesenjangan antara ROI yangraipkan dengan ROI yang telah terjadi.



Banyak faktor yang menyebabkan penurunan ROI taetselraktor yang dianggap dominan
mempengaruhi ROl adalah jumlah aktiva yang didajsmmencakup piutang.

Permasalahan sebagaimana diuraikan di atas sdngatiting untuk ditelusuri lebih jauh
melalui suatu penelitian yang sistematis. Sebad fidak ditelusuri lebih jauh permasalahan
tersebut akan berkembang ke arah yang semakin.bleshih luas lagi jika permasalahan
tersebut tidak diselesaikan maka dapat diartikan t#un-ke tahun PT. POS Indonesia
(Persero) Kantor Wilayah Usaha V Bandung hanya akamghasilkan ROl yang semakin kecil.
Padahal di era global seperti sekarang Rate of Return on InvestmeROIl) yang
menggambarkan kinerja perusahaan sangat berartkdéagjuan perusahaan.

Piutang merupakan bagian dari aktiva lancar yahghasi oleh debitur dalam jangka
waktu tertentu yang timbul dari adanya penjualanraig atau jasa secara kredit. Oleh karena itu
piutang mempengaruhi besarnya total aktiva yardapat dalam perusahaan.

Piutang yang dimaksud dalam hal ini terdiri danbagali macam piutang yaitu piutang
pendapatan, piutang layanan giro pos dan taburpgyar@ang penyetoran billing, piutang benda
konsinyasi dan piutang pegawai.

Berdasarkan data yang dihasilkan dalam tabel pkambgumilah piutang, dapat dilihat
bahwa sampai akhir tahun penelitian bahwa jumlalitapg yang terdapat pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha V Bandgangy semakin besar jumlahnya. Hal ini
menjadikan piutang sebagai komponen yang harus léiperhatikan oleh pihak perusahaan
dalam mencapai kemajuan perusahaannya.

Piutang biasanya memiliki bagian yang signifikatadatotal aktiva lancar perusahaan.

Hal tersebut berarti sebagian besar aktiva yang akgunakan sebagai modal kerja dalam



perusahaan yang tertanam dalam piutang. Oleh k@étekacepatan piutang untuk dapat ditagih
kembali sangatlah penting, dimana hal itu dapanglikkan dengan perputaran piutang.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka penuéstarik untuk mengetahui bagaimana
pengaruh perputaran piutang terhaégie of Return on Investment (RQlglam hal ini yang
menjadi objek penelitian adalah PT. Pos IndoneBersero) Kantor Wilayah Usaha Pos V
Bandung yang akan dirumuskan dalam ju@@ngaruh Perputaran Piutang terhadapRate of
Return on Investment (ROI) pada PT. POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Eaha Pos
V Bandung Periode 2000-2006".
1.2Rumusan Masalah

Piutang dalam suatu perusahaan memiliki bagian yseging dalam mempengaruhi
besarnya total aktiva. Dimana besarnya aktiva ladaéam suatu perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu, besarnya jumlah kas yangdaddalam perusahaan ataupun di bank,
jumlah piutang baik piutang usaha ataupun piutangdr dan jumlah persediaan yang terdapat
dalam perusahaan dagang.

Piutang sendiri dapat diidentifikasi pengaruhnydndadap total aktiva dan kemajuan
perusahaan dengan cara memperhitungkan bagaimarpmutgran piutang dalam suatu
perusahaan tersebut.

Perputaran piutang berdasarkan pemikiran di atagasah penting karena dengan
mengetahui perputaran piutang dalam suatu perasahaka dapat diketahui pengukuran rasio
keuangan dalam suatu perusahaan. Dalam hal inideipst mengetahui bagaimaRate of
Return on Investment (ROyang terjadi pad@®T. Pos Indonesia (Persero) Kantor Wilayah

Usaha Pos V Bandung.



Rate of Return on Investment (R@&lam laporan keuangan mempunyai arti yang sangat
penting pula yakni sebagai analisa bagi laporanakgan yang bersifat menyeluruh
(komprehensif).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besaRata of Return on Investment (ROI)
yaitu :

1. Profit Margin yang merupakan perbandingan antara besarnya kegamwang dihasilkan
dari operasi perusahaan dengan jumlah pendapatgrdjl@asilkan dalam bentuk prosentase

2. Assets Turn Oveyang merupakan perbandingan antara jumlah pendagatay dihasilkan
dari operasi perusahaan dengan jumlah aktiva yaggnakan untuk operasi tersebut.
Perputaran aktiva tersebut terdiri dari beberapes jeerputaran diantaranya : perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan, pegoutawodal kerja dan perputaran aktiva
tetap.

Dilihat dari faktor yang mempengaruhi perputaranivakdi atas, bahwa perputaran
piutang merupakan salah satu bagian yang mempédngaerputaran aktiva sehingga
mempengaruhi besarnylate of Return on Investment (RQljnaka penyusun memberikan
identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perputaran piutang pada PT. POS Indo(®srsero) Kantor Wilayah Usaha
Pos V Bandung

2. BagaimandRate of Return on Investment (R@8da PT. POS Indonesia (Persero) Kantor
Wilayah Usaha Pos V Bandung

3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhRaagof Return on Investment (RQlada

PT. POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayah UsalsaMPBandung



1.3Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperajgimbaran mengenai bagaimana

pengaruh perputaran piutang terhaddpte of Return on InvestmefROIl) dalam suatu

perusahaan.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai oleh ylesnantara lain :

1. Mengetahui perputaran piutang pada PT. POS Indai{Esrsero) Kantor Wilayah Usaha
Pos V Bandung

2. MengetahuiRate of Return on Investment (R@iada PT. POS Indonesia (Persero)
Kantor Wilayah Usaha Pos V Bandung

3. Mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap daReturn on Investment (ROI)

pada PT. POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayalh&Bas V Bandung

1.4Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dapat dibagi menjadi dua kegunaitu kegunaan secara teoritis
dan kegunaan secara praktis.
1.4.1 Teoritis
Secara Teoritis, kegunaan penelitian ini dapatdiiken sebagai berikut :
1. Bagi penulis, memberikan masukan dan pengetahuagenai perputaran piutang daate
of Return on Investment (ROijang dicapai oleh PT.POS Indonesia (Persero) Kanto

Wilayah Usaha Pos V Bandung serta mengetahui bagaimengaruhnya.



2. Bagi pengembangan bidang keilmuan akuntansi dikaragdapat memberikan pengetahuan
baru mengenai perputaran piutang Bae of Return on Investment (R@&ng dicapai oleh
PT. POS Indonesia (Persero) Kantor Wilayah Usaha Ydandung serta mengetahui
bagaimana pengaruhnya.

1.4.2 Praktis
Seperti halnya kegunaan penelitian secara teantga, kegunaan penelitian secara
praktis juga dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Bagi perusahaan sebagai objek yang diteliti, meikdr@rinformasi mengenai perputaran
piutang danRate of Return on Investment (RAR. POS Indonesia (Persero) Kantor
Wilayah Usaha Pos V Bandung yang dicapai sehinggetdmenjadi bahan evaluasi dan
masukan bagi pihak manajemen perusahaan dalam mbide@putusan dan menetapkan
kebijakan bagi perusahaan.

2. Bagi pihak lain, diharapkan dapat menjadi bahamakagan menambah referensi dalam
melaksanakan penelitian yang berhubungan dengamputpean piutang dan pengaruhnya
terhadaRate of Return on Investment (ROI)

1.5 Kerangka Pemikiran

Perputaran piutang merupakan rasio untuk mengutektigas pengelolaan piutang.

Semakin cepat perputaran piutang, semakin efektiigahaan dalam mengelola perusahaan.

Adapun untuk mengetahui perputaran piutang tetseédnigan membagi penjualan kredit atau

total penjualan dengan rata-rata piutang. Sepang yerdapat dalam rumus di bawah ini :

Receivable Turn Over = SalesonCre@t X1time
AverageReceivable




Namun, menurut Van Honre (1992: 72%9YHen credit sales figure for a periode are not
receivable we must resort to using total salesrégu Dari pendapat Van Honre tersebut
mengandung pengertian bahwa apabila dalam suatisghezan tidak terdapat data penjualan
kredit, maka dapat digunakan data total penjualan.

Dikarenakan dalam penelitian ini tidak terdapatadpenjualan secara kredit, maka
perhitungan perputaran piutang yang digunakan dadenelitian ini dilakukan dengan cara

perhitungan yang dikemukakan oleh Van Honre (1982 yaitu :

Receivable Turn Over = TotaISaIgs
AverageReceivable

Piutang sendiri menurut Smith dan Skousen dalantdtfimgWidjajanto (1989: 238-239)
bahwa ‘dalam arti luas piutang adalah hak terhgdagk lain atas uang, barang dan jasa. Secara
sempit piutang merupakan hak-hak yang diharapkpatdarpenuhi dengan penerimaan kas'.

Piutang sebagaimana yang diungkapkan oleh Smith Skousen dalam Nugroho
Widjayanto (1998:238) ‘Bagi kebanyakan perusahammapg merupakan pos penting yang
menunjukkan suatu bagian besar harta lancar pexasalDari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar aktiva perusahaan digunakmygasemodal kerja oleh perusahaan
ditanamkan dalam piutang. Oleh karena itu, kecepptatang untuk dapat ditagih sangatlah
penting. Kecepatan piutang dapat ditagih ini ditkkgn dengan perputarannyurn Over
Receivable)

Perputaran piutang dalam hal ini dipengaruhi alghlgh penjualan dan rata-rata piutang.
Dimana, jika penjualan mengalami kenaikan maka ygarpn piutang juga akan mengalami

kenaikan. Ketika penjualan tersebut mengalami kamaimaka jumlah laba yang dihasilkan



juga akan naik. Jumlah laba tersebut akan maswdalen bentuk aktiva yang akan digunakan
untuk operasional perusahaan.

Begitu juga dengan rata-rata piutang, dimana jéta-rata piutang mengalami kenaikan,
maka jumlah aktiva dalam hal ini adalah aktiva &arjaoga akan naik, dengan syarat , penjualan
pada perusahaan tersebut juga mengalami kenaikan.

Dengan kedua unsur tersebut, maka perputaran giwtapat diketahui kecepatannya.
Semakin cepat piutang dapat ditagih, maka semaiatqula piutang tersebut berubah menjadi
aktiva lancar perusahaan dalam bentuk kas.

Piutang dalam hal ini merupakan bagian dari akiwaar. Sehingga, cepat atau tidaknya
jumlah piutang yang dapat ditagih mempengaruhirgsaaktiva lancar yang dapat digunakan
dalam membiayai aktivitas perusahaan

Perputaran piutang yang merupakan kecepatan piutaing dapat ditagih menunjukkan
bagaimana perusahaan dapat dengan efektif menggiolang yang ditanamkan. Dengan
pengelolaan yang baik, maka perusahaan dapat nieamakembali piutang menjadi sejumlah
aktiva yang nantinya digunakan untuk operasionalgahaan.

Jumlah aktiva akan mempengaruhi besarnya perputakéma. Dimana, perputaran
aktiva merupakan kecepatan berputarannya operssi dalam suatu periode tertentu dengan
melihat perbandingan antara total penjualan depgatah aktiva yang digunakan untuk operasi
perusahaan.

Dengan sejumlah aktiva yang ditanamkan untuk kagiabperasional perusahaan
tersebut, maka dapat mempengaruhi jumlah penjualag dihasilkan dalam periode tersebut.
Seperti yang telah dikemukakan oleh Bambang Riyd2@®1:37) yang menyatakan bahwa

perputaran aktiva merupakan kecepatan berputarapgrasi asset dalam suatu periode tertentu



dengan melihat perbandingan antara total penjuddagan jumlah aktiva yang digunakan untuk

operasi perusahaan.

Assets Turn Over M X1time

Total Asset:

Dilihat dari pengertian di atas, maka semakin bési@ aktiva yang digunakan untuk
operasional perusahaan, maka penjualan pun akén ®ehingga dapat diketahui bagaimana
kecepatan berputarannya aktiva dalam suatu petertentu dengan membandingkan jumlah
aktiva dan jumlah penjualan yang dihasilkan danggeinaan aktiva tersebut.

Sama halnya dengan perputaran piutang, perputdtara guga dipengaruhi oleh total
penjualan. Total penjualan tersebut berpengarula feebarnya pencapaian laba perusahaan.
Semakin besar penjualan, maka laba yang dihasjikga akan besar. Laba dalam hal ini
merupakan laba operasional yang dikategorikan [adxdakotor.

Laba kotor yang dihasilkan kemudian dikurangi denbaberapa unsur pengurangnya
sehingga laba kotor tersebut berubah menjadi labsith Jumlah laba bersih tersebut kemudian
dapat dibandingkan dengan jumlah penjualan yangdieiSehingga menghasilkan suatu rasio

yang disebut dengdProfit Margin. Berikut ini merupakan cara perhitungan dnafit Margin :

LabaBersih
PenjualarBersih

Profit Margin =

Dari perhitungan di atas, bisa diketahui jika laleasih yang dihasilkan naik, mageofit
margin juga akan naik. Begitu juga jika penjualan bersiiknmakaprofit margin juga akan
naik dengan syarat, laba bersih juga mengalamiika&maDengan demikian kedua unsur

pembentulprofit margintersebut, saling mempengaruhi dalam pencapaiaiit margin.



Dengan mengetahui besarnyeofit margin, maka dapat diketahui pula besarnya ROI.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengalikan junpabfit marginyang didapat dari perbandingan
antara laba bersih dengan penjualan bersih demgamting assets turn overang didapat dari
perbandingan antara penjualan bersih dengan juaki@ra.

Jika dalam hal iniprofit marginmengalami kenaikan daperating assets turn ov@rga
mengalami kenaikan, maka ROI yang dicapai juga ddesar. Begitu jug@rofit margin dan
operating assets turn ovenengalami penurunan, maka ROI yng dicapai pun &kait. Hal ini
dikarenakan oleh adanya unsur yang sama dalam pémkbe ROI yakni jumlah penjualan
yang ada dalam perhitung&mofit Margin dan Operating Assets Turn Ovelumlah penjualan
tersebut berpengaruh sekali dalam pencapaian Eibaghaan..

Bagi perusahaan yang berorientasi pada laba, metepdaba merupakan tujuan utama
bagi perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidugfgamampuan perusahaan untuk
memperoleh laba tersebut dapat diidentifikasi &ate of Return on Investment (R@Bng
dicapai oleh perusahaan tersebut.

Rate of Return on Investment (R@balah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perasatl@angan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk opepasusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. (S Munawir 2004:89)

Terdapat dua cara yang bisa digunakan dalam mengéte of Return on Investment

(ROI) yaitu seperti yang diungkapkan di bawah ini:

1. Menurut S Munawir (1995:89) besarnya ROI daphitichg dengan menggunakan

rumus di bawabh ini:

ROI = Operating assets turn ovet Profit Margin




2. Bambang Riyanto (1994:260) juga menyatakan bahR@| adalah gambaran
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam Ilkegen aktiva untuk menghasilkan
keuntungan netto”.

Semakin tinggi ROl yang dicapai oleh suatu perusahamenggambarkan bahwa
perusahaan tersebut semakin baik keadaannya damkisenmkuat perusahaan tersebut
melangsungkan hidupnya. Adapun untuk mengetahuarbgs ROl yaitu dengan membagi

keuntungan netto dengan jumlah aktivanya sepeniy yirumuskan pada perhitungan di bawah

ini:
ROI = EA_T X100%
Aktiva
Keterangan :
ROI : Rate of Return on Investment
EAT : Earning After Tax

(Bambang Riyanto, 1994 : 260)

Setelah diketahui laba bersih, maka laba bersgebert dikurangi dengan pajak yang
jumlahnya proporsional dari jumlah laba bersih yahcapai. Laba setelah dikurangi pajak
tersebut dinamakan EATE&rning After Tax Earning after tax(EAT) merupakan salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk menghitungibgsRate of Return on investmgROl).

Selain dipengaruhi oleh jumlah EAT, besarnya R@hjdipengaruhi oleh jumlah aktiva
yang digunakan untuk operasi perusahaan. Semakar BAT yang diterima, maka ROI yang
diterima juga akan besar. Begitu juga jika juml&hiva semakin besar, maka ROI juga akan
semakin besar, dengan syarat EAT juga besar. Jidegatiui jumlah aktiva besar namun EAT
kecil, maka besar ROI yang dicapai juga akan ketdl ini disebabkan oleh jumlah aktiva
sebagai pembagi EAT lebih besar jumlahnya bila ibsgkan dengan jumlah EAT yang

dihasilkan.



Berdasarkan pengukuran di atas dapat diketahui dd®untungan bersih dan jumlah
aktiva dapat mempengaruhi besarnya ROI. Aktiveetersdigunakan sebagai modal kerja dalam
perusahaan dalam membiayai kegiatan operasiondlergan tersedianya aktiva yang cukup
dapat memudahkan perusahaan dalam membiayai kegatrasional perusahaannya secara
lancar. Keadaan seperti ini dapat memberikan keas@mmagi perusahaan untuk meningkatkan
laba secara optimal dan mencapai ROI nya.

Semakin tinggi ROl yang dicapai oleh suatu perusahaenggambarkan bahwa
perusahaan tersebut semakin baik keadaannya damkisermkuat perusahaan tersebut
melangsungkan hidupnya.

Dengan diketahui besarnymofit margin, operating asset turn over, EAan jumlah
aktiva, maka perusahan dapat mengukur tingkat pebakan investasi yang telah dilakukan.

Dari kedua cara pengukuran ROI yang telah diungkaghk atas, maka penggunaan ROI
yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengukurid yang diungkapkan oleh Bambang
Riyanto yang membandingkan antara EAT dengan judkdiva.

Adanya pengaruh antara perputaran piutang den@dmdRatas didukung oleh adanya
penelitian terdahulu oleh Yuni Kusufiati (2006) gaberjudul “Hubungan Perputaran Piutang
denganRate of Return on Investmeptda PT. INTI (Persero) Bandung’. Penelitian ini
dilakukan pada PT. INTI yang merupakan sebuah pba#n yang bergerak dalam bidang
informasi dan telekomunikasi (Infokom). Penelitiahmempunyai tujuan untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara perputaran piutang ddR@an

Perputaran piutang yang tinggi akan mendukung spésaan dalam menjalankan
kegiatan operasinya secara lancar sehingga merabek&sempatan bagi perusahaan untuk

mengoptimalkan laba dan ROI yang dicapainya. Sddangperputaran piutang yang rendah



akan menghambat perusahaan dalam menjalankan d&eggerasional perusahaan sehingga
kesempatan perusahaan untuk mengoptimalkan labgadnéwcil dan ROl yang dicapainya
akan rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpuildmva apabila perputaran piutang
tinggi akan berdampak pada meningkatnya ROI, sé@dengpabila perputaran piutang rendah
berdampak pada menurunnya ROI yang dicapai. Urghih Isingkatnya, uraian di atas dapat

digambarkan dalam Paradigma Penelitian berikut ini:

Gambar 1.1
Paradigma Penelitian
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1.6 Asumsi

Asumsi disebut juga dengan anggapan dasar dimamaruateSuharsimi Arikunto
(2002:58) “Asumsi digunakan agar ada dasar berpimkg kuat bagi masalah yang diteliti,
untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat parhadan untuk menentukan dan

merumuskan hipotesis”.



Penulis menentukan asumsi berdasarkan uraian dyai#s :

1. Sistem pencatatan akuntansi pada perusahaan tatageduai dengan standar akuntansi
keuangan

2. Kegiatan perusahaan selama tahun penelitian digriggestan

3. Faktor lain yang turut mempengaruhi ROI dianggdpKiterlalu mempengaruhi dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut adalah begarinvestasi, laba non operasional dan
pajak.

4. Keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak perokh n

1.7 Hipotesis
Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (1997:64) npakan “Suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap suatu penelitian, saerpakti melalui data yang terkumpul”.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat gagnh positif antara perputaran

piutang terhadaRate of Return on Invesment (ROI)".



